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ABSTRAK 

 

 

PENGEMBANGAN MODUL MATERI PERSEBARAN FLORA FAUNA  

KELAS XI SMA NEGERI TUMIJAJAR  

KABUPATEN TULANG BAWANG BARAT  

TAHUN AJARAN 2018/2019 

 

 

Oleh 

 

 

SHINTA PRATIWI 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengembangan produk modul materi persebaran 

flora dan fauna, mengetahui kelayakan, kemenarikan dan kemanfaatan modul serta 

mengetahui efektivitas modul di SMA Negeri 1 Tumijajar Kabupaten Tulang Bawang Barat. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode pengembangan 

(Research and Development). Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 25 orang. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik kuesioner. Analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan tabel persentase.   

 

Hasil penelitian menunjukkan (1) pengembangan produk modul persebaran flora dan fauna 

sangat baik. (2) kelayakan, kemenarikan dan kemanfaatan modul persebaran flora dan fauna 

menunjukkan bahwa media yang dibuat termasuk dalam kriteria baik. (3) efektifitas 

penggunaan modul persebaran flora dan fauna cukup efektif digunakan sebagai bahan ajar di 

kelas XI SMA Negeri 1 Tumijajar.  

 

Kata Kunci: pengembangan modul materi persebaran flora dan fauna  

  



 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

DEVELOPMENT OF THE FLORA  FAUNA CLASS-XI HIGH SCHOOL TUMIJAJAR 

WEST ONION DISTRICT OF 2018/2019 

 

By 

 

 

SHINTA PRATIWI 

 

This study aimst determine the development of the module material distribution of flora and 

fauna, the feasibility. Attractivenessand usefulness of the module and determine the 

effectiveness of the module in SMA Negeri 1 Tumijajar, West Tulang Bawang Regency. The 

research method used in this study is the develompment method (Research and 

Develompment). This study uses a questionnaire technique. Analysis of the data in this study 

used  a percentage table.  

 

The result showed (1) the development of flora and fauna distribution module product was 

very good. (2) the appropriatenes, attarctiveness and usefulnessof the flora and fauna 

distribution module is quite effectively used as teaching material in class XI of SMA Negeri 1 

Tumijajar 

 

Keywords: development of the flora and fauna matter module   
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

 

 

Materi pembelajaran merupakan salah satu komponen penting dalam sistem 

pembelajaran. Materi pembelajaran secara garis besar terdiri dari pengetahuan, 

keterampilan dan sikap yang harus dipelajari siswa dalam rangka mencapai 

kompetensi inti yang telah ditentukan. Materi pembelajaran perlu dikembangkan 

sebagai pedoman bagi guru untuk mengarahkan kegiatan pembelajaran dan 

sebagai alat untuk evaluasi pembelajaran. Melalui materi pembelajaran, siswa 

dapat memahami materi dan konsep yang dipelajari dengan lebih mudah.  

 

Peran materi pembelajaran bagi guru dan siswa adalah sebagai wawasan bagi guru 

dalam memahami substansi secara komperehensif, sebagai bahan yang akan 

digunakan dalam memahami guru untuk penentuan metode pembelajaran yang 

tepat serta sesuai dengan kebutuhan siswa, merupakan suatu media pembelajaran 

bagi siswa, dan mempermudah guru.  

 

Materi pembelajaran yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah materi 

persebaran flora dan fauna yang dikembangkan dalam bentuk modul.  Modul 

adalah suatu cara pengorganisasian materi pelajaran yang memperhatikan fungsi 

pendidikan. Modul merupakan bahan ajar cetak yang dirancang untuk dapat 
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dipelajari secara mandiri oleh peserta didik. Modul disebut juga media untuk 

belajar sendiri. Artinya, pembaca dapat melakukan kegiatan belajar tanpa 

kehadiran pengajar secara langsung (Syamsuddin,2005:168).  

 

Modul juga merupakan bagian-bagian materi pembelajaran. Modul merupakan 

bentukan dari bahan ajar yang dapat digunakan secara mandiri oleh peserta didik. 

Pengembangan materi persebaran flora fauna ini akan menggunakan model 

pengembangan dari Borg and Gall (1983:256). Pengembangan ini memiliki 10 

langkah pengembangan yang dilakukan sesuai tahap oleh peneliti.  

 

Modul dapat memudahkan peserta didik untuk dapat memahami materi 

pembelajaran secara mandiri sehingga saat guru tidak hadir dalam proses 

pembelajaran, siswa tetap mampu melakukan kegiatan belajar tanpa kehadiran 

guru.  Materi belajar yang dibutuhkan siswa adalah materi belajar yang sesuai 

dengan kebutuhan siswa, mendukung kompetensi yang dimiliki oleh siswa baik 

kompetensi umum maupun kompetensi khusus.  

 

Penyampaian materi pembelajaran flora dan fauna di SMA Negeri 1 Tumijajar 

Kabupaten Tulang Bawang Barat masih belum bervariasi sehingga membuat 

siswa cenderung pasif dan berdampak pada hasil belajar yang tidak tuntas. Maka 

dari itu, perlu dikembangkan materi pembelajaran flora dan fauna di kelas XI 

SMA Negeri 1 Tumijajar Kabupaten Tulang Bawang Barat untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa. Hal tersebut dikarenakan terdapat beberapa siswa yang tidak 

memenuhi standar Kriteria Ketuntasan Minimal yang telah ditetapkan dengan 

nilai 77 (Sumber: Arsip kantor SMA Negeri 1 Tumijajar Tahun 2018). Terdapat 

20 siswa kelas IPS 1 yang memiliki nilai di bawah 77.  
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Tabel 1. Hasil Belajar Siswa Berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal Pelajaran 

Geografi Siswa Kelas XI Semester Ganjil SMA Negeri 1 Tumijajar 

Kabupaten Tulang Bawang Barat Tahun Ajaran 2017/2018      

        

No 
Kriteria Ketuntasan 

Minimal 

Jumlah Siswa Kelas XI 

Total 
Persentase 

(%) 
IPS 

1 

IPS 

2 

IPS 

3 

IPS 

4 

IPS 

5 
1. ≥ 77 (Tuntas) 16 9 12 7 13 57 31,66 
2. <77 (Tidak Tuntas) 20 27 24 29 23 123 68,34 

Jumlah 36 36 36 36 36 160 100,00 
 Sumber: Kantor SMA Negeri 1 Tumijajar 

 

Pengembangan modul berupa materi persebaran flora dan fauna ini diharapkan 

mengatasi kendala-kendala pembelajaran geografi di SMA Negeri Tumijajar 

Kabupaten Tulang Bawang Barat. Pengembangan materi pembelajaran berbentuk 

modul ini didasarkan pada standar kompetensi dan kompetensi dasar dari materi 

pembelajaran itu sendiri yakni materi persebaran flora dan fauna.  

 

Kompetensi dasar yang digunakan dalam modul ini sesuai dengan kurikulum 

2013 adalah  yaitu menganalisis sebaran flora dan fauna di Indonesia dan dunia 

berdasarkan karakteristik ekosistem dan membuat peta persebaran flora dan fauna 

di Indonesia dan dunia yang dilengkapi gambar hewan dan tumbuhan endemik, 

sedangkan untuk materi pembelajaran dalam modul ini adalah flora dan fauna di 

Indonesia dan dunia dengan materi karakteristik bioma di dunia, faktor-faktor 

yang mempengaruhi sebaran flora dan fauna, persebaran jenis-jenis flora dan 

fauna di Indonesia dan dunia serta pemanfaatan flora dan fauna Indonesia sebagai 

sumberdaya alam.  

 

Materi yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah materi flora-fauna yang 

ada dalam buku karangan Sugiyanto dan Danang Endarto. Buku tersebut 

dijadikan pedoman dalam pengembangan materi persebaran flora dan fauna. Buku 

geografi karangan Sugiyanto dan Danang Endarto (2014:182) berisikan beberapa 
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sub materi mengenai flora dan fauna. Materi tersebut antara lain materi mengenai 

faktor penghalang persebaran organisme, sebaran flora di Indonesia, sebaran 

fauna di Indonesia, sebaran flora dipermukaan bumi, sebaran fauna di permukaan 

bumi, pemanfaatan keanekaragaman hayati di Indonesia, kerusakan serta 

pelestarian flora dan fauna serta dampaknya bagi kehidupan. Materi-materi 

tersebut akan dikembangkan lebih spesifik dengan penjelasan yang lebih detail 

dan  dilengkapi dengan gambar.  

 

Pengembangan materi ini dilakukan dengan tujuan untuk memperjelas dan 

mempermudah materi mengenai flora dan fauna yang sulit dipahami oleh peserta 

didik. Salah satu contoh materi yang sulit adalah materi kerusakan serta 

pelestarian flora dan fauna serta dampaknya bagi kehidupan seperti kerusakan 

flora dan fauna yang terjadi di Indonesia akibat kegiatan manusia misalnya 

kerusakan terumbu karang yang terbagi atas empat tipe utama yaitu atol, fringing 

reefs, barrier reefs, dan platform reefs.   

 

Pengembangan modul ini diharapkan dapat dijadikan pembelajaran geografi di 

SMA Negeri 1 Tumijajar lebih efektif dan bervariasi. Hal tersebut sesuai dengan 

kurikulum 2013 yang digunakan di SMA Negeri 1 Tumijajar Kabupaten Tulang 

Bawang Barat. Sistem kurikulum 2013 telah menggunakan saintifik, maka dari itu 

pengembangan modul ini diharapkan dapat meningkatkan kontruktivitas siswa 

dalam belajar.  

 

Pendekatan saintifik atau ilmiah mengasumsikan suatu konstruksi pengetahuan 

baru bagi siswa melalui proses mengamati, menanya, menalar dan mencoba. Hal 

tersebut merupakan ciri-ciri dari pendekatan konstruktivisme yang juga 
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memberikan ruang bebas terhadap siswa untuk mengkonstruksi pengetahuannya 

secara mandiri.  

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru geografi di SMA Negeri 1 Tumijajar 

Kabupaten Tulang Bawang Barat, siwa di SMA tersebut belum sepenuhnya 

memahami materi persebaran flora dan fauna. Atas dasar hal tersebut, dilakukan 

pengembangan materi persebaran flora dan fauna di SMA tersebut. Pentingnya 

pengembangan materi flora dan fauna adalah untuk mengatasi kendala-kendala 

pembelajaran dalam materi tersebut.  

 

Pengembangan materi belajar flora dan fauna diharapkan dapat menjadi sumber 

belajar yang bervariasi bagi siswa sehingga dapat digunakan secara mandiri untuk 

lebih memahami materi persebaran flora dan fauna. Secara tidak langsung, siswa 

dapat lebih mudah belajar secara mandiri tanpa perlu didampingi oleh guru 

sehingga mereka hanya perlu berpedoman terhadap langkah-langkah 

pembelajaran yang ada di dalam modul pembelajaran.  

 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, hal tersebut melatarbelakangi penulis 

mengambil judul “Pengembangan Modul Materi Persebaran Flora dan Fauna 

kelas XI di SMA Negeri 1 Tumiajajar Kabupaten Tulang Bawang Barat Tahun 

2018”.  

 

B. Rumusan Masalah 

 

Latar belakang diatas menghasilkan rumusan masalah sebagai berikut: 

 

1. Bagaimanakah pengembangan produk modul materi persebaran flora dan 

fauna kelas XI di SMA Negeri 1 Tumijajar Kabupaten Tulang Bawang Barat? 
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2. Bagaimanakah kelayakan, kemenarikan, dan kemanfaatan  modul materi 

persebaran flora dan fauna kelas  XI di SMA Negeri 1 Tumijajar Kabupaten 

Tulang Bawang Barat? 

3. Bagaimanakah efektivitas modul materi persebaran flora dan fauna kelas XI  

di SMA Negeri 1 Tumijajar Kabupaten Tulang Bawang Barat? 

 

C. Tujuan Pengembangan  

 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

 

1. Mengetahui pengembangan modul materi persebaran flora dan fauna di 

Indonesia sebagai bahan ajar di SMA Negeri 1 Tumijajar Kabupaten Tulang 

Bawang Barat. 

2. Menghasilkan modul materi persebaran flora dan fauna di SMA Negeri 1 

Tumijajar Kabupaten Tulang Bawang Barat. 

3. Mengetahui efektifitas modul materi persebaran flora dan fauna di SMA 

Negeri 1 Tumijajar Kabupaten Tulang Bawang Barat.  

 

D. Pentingnya Pengembangan 

 

1. Meningkatkan kepedulian mahasiswa terhadap dunia pendidikan. 

2. Meningkatkan kemampuan mahasiwa untuk berpikir kreatif. 

3. Proses pembelajaran lebih menarik, jumlah waktu untuk mengajar lebih 

efisien, dan mengajar dapat dilakukan dimana saja.  

 

E. Keterbatasan Pengembangan  

 

Pengembangan modul hanya dibatasi oleh materi persebaran flora dan fauna. 
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F. Spesifikasi Produk Pengembangan  

 

Produk yang dihasilkan dalam pengembangan ini adalah berupa modul 

pembelajaran persebaran flora dan fauna. Modul ini memiliki komponen antara 

lain:  

1. Pendahuluan 

2. Peta konsep 

3. Peta kompetensi dasar 

4. Isi materi pembelajaran 

5. Glosarium 

6. Tes formatif (soal pilihan, soal esay, dan soal isian) 

7. Kunci jawaban.  

 

G. Definisi Operasional Penelitian 

 

Definisi operasional penelitian dari pengembangan modul materi persebaran 

flora dan fauna adalah:  

 

1. Modul yang dibuat dalam penelitian ini adalah modul persebaran flora dan 

fauna yang sudah dilengkapi dengan contoh soal dan kunci jawaban. Modul 

ini divalidasi oleh 3 tim ahli yakni ahli bahasa, ahli penyajian, dan ahli 

materi.  

2. Materi pembelajaran dalam pengembangan ini adalah materi persebaran flora 

dan fauna untuk kelas XI.  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Kajian Umum Penelitian 

 

 

1. Definisi Geografi 

 

Geografi merupakan ilmu mengenai permukaan bumi, ilkim, penduduk, flora, 

fauna, serta hasil yang diperoleh dari bumi. Secara umum, geografi dapat 

diartikan sebagai ilmu yang memperlajari tentang lokasi serta persamaan dan 

perbedaan keruangan atas fenomena fisik dan manusia di permukaan bumi. Kata 

geografi berasal dari bahas Yunani yaitu geo yang artinya bumi dan graphein 

yang artinya tulisan. Geografi merupakan ilmu yang mempelajari aspek-aspek 

yang ada di permukaan bumi baik fisik atau sosial. Hal tersebut sesuai dengan 

pengertian geografi menurut Bintarto (1968:11) yaitu:  

 

  Geografi merupakan ilmu pengetahuan yang mencitrakan (to describe), 

menerangkan sifat-sifat bumi, menganalisa gejala-gejala alam dan penduduk, serta 

mempelajari corak yang khas mengenai kehidupan dan berusaha mencari fungsi 

dari unsur-unsur bumi dalam ruang dan waktu.  

 

Geografi memiliki konsep tersendiri sebagai suatu ilmu dan memiliki konsep 

geografi yang dijelaskan pada kegiatan hasil seminar dan lokakarya di Semarang 

pada tahun 1988 diungkapkan 10 konsep esensial geografi, yaitu: lokasi, jarak, 

keterjangkauan, pola, morfologi, aglomerasi, keterkaitan keruangan, diferensial 
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areal, interaksi/interdepedensi, dan nilai guna (Suharyono dan Moch Amin, 1994: 

35).  Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa inti dari geografi adalah 

suatu ilmu yang mempelajari suatu fenomena yang terjadi di permukaan bumi dan 

dilihat dari berbagai sudut dan konsep yang sesuai dengan ilmu geografi itu 

sendiri. Ilmu geografi bukan hanya memperlajari fisik bumi, tetapi juga 

memperlajari hal-hal yang terjadi di permukaan bumi melalui fenomena-

fenomena sosial yang terjadi.  

 

2. Hakikat Belajar dan Pembelajaran 

 

a. Hakikat Belajar 

 

Belajar merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk memperoleh suatu 

pengetahuan yang baru. Belajar itu sendiri merupakan sebuah proses yang terjadi 

apabila ada stimulus dan respon yang saling bekerja sama dimana respon tersebut 

berasal dari guru. Hal tersebut sesuai dengan pendapat dari Syaiful Sagala 

(2003:17) yaitu:  

 

Seseorang dikatakan belajar jika dalam diri orang tersebut terjadi suatu proses 

kegiatan yang mengakibatkan suatu perubahan tingkah laku. 

 

Selain itu, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia belajar adalah berusaha 

memperoleh kepandaian atau ilmu, berlatih, berubah tingkah laku atau tanggapan 

yang disebabkan oleh pengalaman. Belajar pada hakikatnya adalah “perubahan” 

yang terjadi di dalam diri seseorang setelah berakhirnya melakukan aktivitas 

tertentu walaupun pada kenyatannya tidak semua perubahan termasuk kategori 

belajar.  
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Ada beberapa hal yang dibahas dalam hakikat belajar, yaitu: 

1) Ciri-Ciri Belajar 

 

Belajar merupakan suatu proses yang terjadi apabila ada hubungan timbal balik 

antara stimulus dan respon antara guru dengan murid yang nantinya akan 

menimbulkan efek berupa tambahan pengetahuan baru. Ciri-ciri belajar menurut 

Syaiful Bahri Djamarah (2011:15) adalah:  

a) Perubahan yang terjadi secara sadar  

Individu yang belajar akan menyadari terjadinya perubahan itu sekurang-

kurangnya individu merasakan telah terjadi adanya suatu perubahan dalam 

dirinya.  

b) Perubahan dalam belajar bersifat fungsional 

Perubahan yang terjadi dalam diri individu berlangsung terus menerus dan 

tidak statis. Suatu perubahan yang terjadi akan menyebabkan perubahan 

berikutnya dan akan berguna bagi kehidupan atau proses belajar berikutnya.  

c) Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif  

Perubahan itu selalu bertambah dan tertuju untuk memperoleh suatu yang 

lebih baik dari sebelumnya. Dengan demikian, makin banyak usaha belajar 

yang dilakukan, makin banyak dan makin baik perubahan yang diperoleh.  

d) Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara 

Perubahan yang terjadi karena proses belajar bersifat menetap atau permanen. 

Berarti tingkah laku yang terjadi setelah belajar bersifat menetap.  

e) Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah  

Berarti perubahan tingkah laku terjadi karena ada tujuan yang ingin dicapai. 

Perubahan tingkah laku ini benar-benar disadari.  

f) Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku  

   Jika seseorang belajar sesuatu, sebagai hasilnya dia akan  mengalami 

perubahan tingkah laku secara menyeluruh dalam sikap, kebiasaan, 

keterampilan, pengetahuan dan sebagainya.  

 

 

Berdasarkan ciri-ciri tersebut, belajar merupakan hal-hal yang tampak dan terjadi 

saat proses dan setelah usainya proses pembelajaran berlangsung. Proses 

pembelajaran tersebut akan menghasilkan suatu perubahan, baik yang bersifat 

perubahan secara sadar, fungsional maupun perubahan yang bersifat positif dan 

aktif.  
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2) Unsur-Unsur Belajar 

 

  Berbeda dengan ciri-ciri belajar, unsur-unsur belajar merupakan suatu hal yang 

memang harus ada dan wajib dalam kegiatan belajar. Unsur-unsur belajar menurut 

(Hamalik, 2011:50) mengatakan bahwa unsur-unsur yang terkait dalam proses 

belajar terdiri dari:  

a) Motivasi Siswa 

Motivasi adalah dorongan yang menyebabkan terjadi suatu perbuatan atau 

tindakan tertentu.  

b) Bahan belajar 

Bahan belajar merupakan suatu unsur belajar yang penting mendapat perhatian 

dari guru.  

c) Alat bantu belajar  

Alat bantu belajar merupakan semua alat yang dapat digunakan untuk 

membantu siswa untuk melakukan perbuatan belajar sehingga kegiatan belajar 

menjadi lebih efektif dan efisien.  

d) Suasana belajar 

Suasana belajar penting bagi keadaan belajar. Artinya, suasana yang 

menyenangkan dapat menumbuhkan gairah belajar, suasana yang kacau, ramai, 

tak tenang dan banyak gangguan sudah tentu tidak menunjang kegiatan belajar 

yang efektif.  

e) Kondisi subjek belajar 

Kondisi subjek belajar turut menentukan kegiatan dan keberhasilan belajar. 

Siswa dapat belajar secara efektif dan efisien apabila berbadan sehat, memiliki 

intelegensi yang memadai, siap untuk melakukan kegiatan belajar, memiliki 

bakat khusus, dan pengalaman yang bertalian dengan pelajaran serta memiliki 

minat belajar.  

 

3) Prestasi Belajar 

 

Prestasi belajar merupakan suatu pencapaian hasil belajar yang dicapai oleh 

seorang siswa yang dibuktikan melalui hasil belajar akhir semester. Berikut ini 

adalah pengertian prestasi belajar menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia  

(2005:895) yaitu: 

a) Penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan oleh mata 

pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai yang 

diberikan oleh guru.  

b) Kemampuan yang sungguh-sungguh ada atau dapat diamati dan yang dapat 

diukur langsung dengan tes tertentu.  
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Selain itu, terdapat pengertian prestasi belajar menurut Sumadi Suryabrata 

(2006:297) yaitu: 

 

Prestasi dapat pula didefinisikan sebagai perumusan terakhir yang dapat diberikan 

oleh guru mengenai kemajuan/prestasi belajar siswa selama masa tertentu. Jadi, 

prestasi adalah hasil usaha siswa selama masa tertentu melakukan kegiatan. 

 

Berdasarkan hal tersebut, prestasi belajar merupakan suatu apresiasi yang 

diberikan oleh seorang guru atas pencapaian hasil belajar siswa selama beberapa 

semester. Berikut ini ada 4 golongan hasil belajar  yaitu:  

a) Pengetahuan, yaitu dalam bentuk bahan informasi, fakta, gagasan, keyakinan, 

prosedur, hukum, kaidah, standar, dan konsep lainnya.  

b) Kemampuan, yaitu dalam bentuk kemampuan untuk menganalisis, 

mereproduksi, mencipta, mengatur, merangkum, membuat generalisasi, 

berfikir rasional, dan menyesuaikan.  

c) Kebiasaan dan keterampilan, yaitu dalam bentuk kebiasaan perilaku dan 

keterampilan dalam menggunakan semua kemampuan.  

d) Sikap, yaitu bentuk apresiasi, minat, pertimbangan, dan selera.  

 

Berdasarkan uraian di atas, prestasi belajar merupakan suatu hasil penggabungan 

dari unsur pengetahuan, kemampuan, kebiasaan, dan sikap yang baik yang telah 

dikuasai dengan baik oleh seseorang siswa.  

 

Prestasi belajar dapat diperoleh siswa melalui kegiatan latihan-latihan atau 

ulangan harian semester yang dilakukan oleh guru disetiap semester kegiatan 

pembelajaran. Biasanya, siswa yang memiliki prestasi belajar yang baik akan 

diberikan apresiasi oleh guru berupa pujian atau pemberian hadiah kepada siswa.  

 

4) Teori-Teori Belajar 

 

Teori belajar merupakan suatu pedoman kegiatan dalam melakukan proses 

pembelajaran yang harus ditetapkan oleh seorang guru sebelum melakukan proses 
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pembelajaran. Agus Suprijono (2011:5) memberikan pendapat mengenai teori 

pembelajaran yaitu:  

 

Teori merupakan perangkat prinsip-prinsip yang terorganisasi mengenai 

peristiwa-peristiwa tertentu dalam lingkungan. Pengertian belajar dan teori yang 

dikemukakan tersebut secara ringkas dapat dikatakan, teori belajar merupakan 

hukum-hukum/prinsip-prinsip umum yang melukiskan terjadinya belajar.  

 

Berikut ini terdapat teori-teori pembelajaran yang digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran yaitu:  

 

1) Teori Belajar Behaviorisme 

 

Menurut teori belajar behavioristik ini, belajar merupakan perubahan tingkah laku 

hasil interaksi antara stimulus dan respon, yaitu proses manusia untuk 

memberikan respon tertentu berdasarkan stimulus yang datang dari luar. Stimulus 

meliputi segala sesuatu yang dapat dilihat, didengar, dicium, dirasakan dan diraba 

oleh seseorang (Pannen 2001: 22).  

 

2) Teori Belajar Operant Conditioning- Skinner 

 

Teori belajar Skinner menjelaskan bahwa proses pembelajaran bahwa dalam 

proses pembelajaran perlu adanya reward and punishment, dengan kata lain teori 

ini dilandasi oleh adanya penguatan (reinforcement) (Syaiful Bahri Djamarah, 

2006: 83). 

 

3) Teori belajar Kognitif 

 

Teori perkembangan kognitif menjelaskan bahwa pandangan dunia anak berbeda 

dengan pandangan orang yang lebih dewasa dan orang tua, jadi pendidik harus 
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mampu mendorong anak untuk membentuk konsep yang tepat, kognisi anak tidak 

hanya berisi kumpulan informasi yang terpisah-pisah, akan tetapi lebih pada 

pembentukan kerangka kerja untuk mengerti lingkungan (Sri Esti Wuryani, 

2006:84).  

 

4) Teori belajar menurut Robert M.Gagne 

 

Belajar merupakan suatu aktivitas mental/psikis yang berlangsung dalam interaksi 

aktif dengan lingkungan yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam 

pengetahuan, pemahaman, keterampilan, nilai, dan sikap. Perubahan ini bersifat 

secara relatif konstan dan berbekas. Belajar dapat didefinisikan sebagai suatu 

proses dimana suatu organisasi berubah perilakunya sebagai akibat pengalaman 

(Ratna Wilis Dahar, 2011: 2).  

 

5) Teori belajar Konstruktivisme 

 

Pembelajaran yang berciri kontruktivisme menekankan terbangunnya pemahaman 

secara aktif, kreatif fan produktif berdasarkan pengetahuan terdahulu dan 

pengalaman belajar yang bermakna (Muslich, 2007: 44). Kontruktivisme adalah 

sebuah teori yang memberikan kebebasan terhadap manusia yang ingin belajar 

atau mencari kebutuhannya dengan kemampuan untuk menemukan keinginann 

atau kebutuhannya tersebut dengan bantuan fasilitas orang lain.  

 

Berdasarkan beberapa macam penjelasan di atas, diketahui bahwa teori belajar 

merupakan suatu acuan dalam melakukan kegiatan pembelajaran yang 

disesuaikan dengan perkembangan jenjang pendidikan siswa. Teori-teori yang 

belajar yang paling sering digunakan adalah teori belajar behaviorisme, teori 

belajar kognitivisme, dan teori belajar kontruktisme. Teori belajar yang digunakan 
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dalam penelitian ini adalah teori belajar kontruktivisme karena pengembangan 

modul ini mengacu pada kurikulum 2013.  

 

b. Hakikat Pembelajaran 

 

Pembelajaran merupakan suatu proses interaksi antara peserta didik dengan 

pendidik dan sumber belajar. Pembelajaran itu sendiri merupakan suatu proses 

kegiatan proses belajar yang dibangun oleh seorang guru untuk memberikan 

tambahan bagi seorang siswa. Hal tersebut sesuai dengan pendapat menurut 

Mulyasa (2005:110) yaitu:  

 

Proses interaksi antara peserta didik dan lingkungannya, sehingga terjadi 

perubahan perilaku ke arah yang lebih baik, dimana dalam interaksi tersebut 

banyak sekali faktor yang mempengaruhinya, baik dari faktor interanal yang 

berasal dari dalam individu, maupun faktor eksternal yang datang dari lingkungan.  

 

Selain itu, menurut Dimiyati dan Mujiono (dalam Syaiful Sagala, 2011: 62) 

pembelajaran adalah: 

 

Kegiatan guru secara terprogram dan desain instruksional, untuk membuat belajar 

secara aktif yang menekankan pada penyediaan sumber belajar.  

 

Proses pembelajaran telah memberikan manfaat kepada siswa, hal tersebut sesuai 

dengan pendapat yang telah dijelaskan oleh Nana Syaodih Sukmadinata (2002:86) 

yang mengidentifikasi 4 manfaat dari tujuan pembelajaran  yaitu: 

 

1) Memudahkan dalam mengkomunikasikan maksud kegiatan belajar mengajar 

kepada siswa, sehingga siswa dapat melakukan perbuatan belajarnya secara 

mandiri.  

2) Memudahkan guru memilih dan menyusun bahan ajar. 
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3) Membantu memudahkan guru menentukan kegiatan belajar dan media 

pembelajaran.  

4) Memudahkan guru mengadakan penilaian.  

 

Pembelajaran banyak memberikan manfaat baik dari guru ataupun dari siswa. Hal 

tersebut bertujuan untuk menyampaikan suatu pengetahuan yang harus diketahui 

oleh siswa dari gurunya. Proses pembelajaran memiliki prinsip-prinsip di 

dalamnya, hal tersebut dijelaskan oleh Hasniyati Gani Ali (2013:31) yaitu:  

 

Prinsip-prinsip pembelajaran secara umum meliputi perhatian dan motivasi 

keaktifan, keterlibatan langsung, pengulangan, tantangan, perbedaan individu, 

yang semuanya  berimplikasi terhadap pelaksanakan proses pembelajaran.  

 

3. Definisi Modul 

 

Modul merupakan salah satu jenis bahan ajar yang dapat dibuat khusus dan rinci 

yang biasanya menjelaskan salah satu mata pelajaran secara detail sehingga dapat 

dipelajari sendiri oleh siswa dengan sangat mudah dan efisien. Hal tersebut sesuai 

dengan pengertian modul oleh Syamsudin (2005:168) yang menyatakan bahwa:  

 

Modul merupakan bahan ajar cetak yang dirancang untuk dapat dipelajari secara 

mandiri oleh peserta pembelajaran. Modul disebut juga media untuk belajar 

mandiri karena di dalamnya telah dilengkapi dengan petunjuk untuk belajar 

sendiri. Artinya, pembaca dapat melakukan kegiatan belajar tanpa kehadiran 

pengajar secara langsung. 

  

Modul merupakan salah satu media pembelajaran yang berbentuk naskah atau 

media cetak yang sering digunakan oleh guru dan siswa dalam kegiatan belajar. 

Modul dirumuskan sebagai salah satu unit yang lengkap yang berdiri sendiri, 
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terdiri dari rangkaian kegiatan belajar yang disusun untuk membantu para siswa 

dalam mencapai tujuan belajar yang telah dirumuskan secara spesifik dan 

operasional.  

 

Modul digunakan sebagai pengorganisasian materi pembelajaran yang 

memperlihatkan fungsi pendidikan. Strategi pengorganisasian materi 

pembelajaran mengacu pada upaya menunjukkan kepada siswa keterkaitan antara 

fakta, konsep, prosedur, dan prinsip yang tergantung pada materi pembelajaran. 

Untuk merancang materi pembelajaran, terdapat lima kategori kapabilitas yang 

dapat dipelajari oleh siswa yaitu informasi verbal, keterampilan intelektual, 

strategi kognitif, sikap dan keterampilan motorik.   

 

4. Ciri-ciri Modul 

 

Ciri-ciri modul merupakan suatu aspek-aspek yang harus ada dalam suatu modul 

yang dapat membedakan dengan bahan ajar lainnya sehingga bahan ajar berupa 

modul merupakan bahan ajar yang memiliki keunikan tersendiri.  

 

Ciri-ciri atau karakteristik modul sesuai dengan pedoman penulisan modul yang 

dikeluarkan Direktorat Pendidikan Menengah Kejuruan, Direktoral Jenderal 

Pendidikan Dasar dan Menengah Kejuruan, Departemen Pendidikan Nasional 

Tahun 2003 (Lestari, 2013:2), sebagai berikut: 

a. Self Instructional, yaitu mampu membelajarkan siswa secara mandiri. Melalui  

modul tersebut seseorang atau peserta belajar mampu membelajarkan diri sendiri, 

tanpa bergantung pada pihak lain. Untuk memenuhi karakter self instructional 

maka dalam modul harus: 

 

1. Berisi tujuan yang dirumuskan dengan jelas. 

2. Berisi materi pembelajaran yang dikemas ke dalam unit-unit kecil/ spesifik 

sehingga memudahkan belajar secara tuntas.  
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3. Menyediakan contoh dan ilustrasi yang mendukung kejelasan pemaparan 

materi pembelajaran. 

4. Menampilkan soal-soal latihan, tugas dan sejenisnya yang memungkinkan 

pengguna memberikan respond an mengukur tingkat penguasaannya.  

5. Kontekstual yaitu materi-materi yang disajikan terkait dengan suasana atau 

konteks tugas dan lingkungan penggunanya.  

6. Menggunakan bahasa yang sederhana dan komunikatif. 

7. Terdapat rangkuman materi pembelajaran. 

8. Terdapat instrument penilaian yang memungkinkan penggunaan diklat. 

9. Terdapat instrument yang dapat digunakan penggunanya mengukur atau 

mengevaluasi tingkat pengusaan materi.  

10. Terdapat umpan balik atas penilaian sehingga penggunanya mengetahui 

tingkat penguasaan materi dan tersedia informasi tentang pengayaan atau 

referensi yang mendukung materi pembelajaran. 

b. Self Contained, yaitu seluruh materi pembelajaran dari satu unit kompetensi  

atau sub kompetensi yang dipelajari terdapat di dalam satu model secara utuh. 

Tujuan dari konsep ini adalah memberikan kesempatan pembelajar mempelajari 

materi pembelajaran yang tuntas, karena di kemas ke dala satu keutuhan yang 

utuh.  

c. Self alone (berdiri sendiri), yaitu modul yang dikembangkan tidak   

tergantung pada media lain atau tidak harus digunakan bersama-sama dengan 

media pembelajaran lain. Dengan menggunakan modul, pebelajar tidak tergantung 

dan harus menggunakan media yang lain untuk mempelajari dan atau 

menggerakkan tugas pada modul tersebut. 

d. Adaptive, modul hendaknya memiliki daya adaptif yang tinggi terhadap  

perkembangan ilmu dan teknologi. Dikatakan adaptif jika modul dapat 

menyesuaikan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta fleksibel 

digunakan. Modul yang adaptif adalah jika isi materi pembelajaran dapat 

digunakan. 

e. User Friendly, modul hendaknya bersahabat dengan pemakainya. Setiap 

instruksi dan paparan informasi yang tampil bersifat membantu dan bersahabat 

dengan pemakainya, termasuk kemudahan pemakain dalam merespon, mengakses 

sesuai dengan keinginan. Penggunaan bahasa yang sederhana, mudah dimengerti 

serta menggunakan istilah yang umum digunakan merupakan salah satu bentuk 

user friendly.  

 

Penggunaan modul pembelajaran memiliki beberapa keuntungan tersendiri, hal 

tersebut dikarenakan modul pembelajaran bersifat mandiri. Berikut adalah 

keuntungannya: Keuntungan yang diperoleh dari pembelajaran dengan penerapan 

modul dari ciri-ciri di atas adalah : 

a. Peningkatan motivasi siswa, karena setiap kali mengerjakan tugas  

b. pelajaran yang dibatasi dengan jelas dan sesuai dengan kemampuan. 
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c. Setelah dilakukan evaluasi, guru dan siswa mengetahui benar pada  

d. modul yang mana siswa telah berhasil dan pada bagian modul yang mana siswa 

belum berhasil. 

e. Siswa mencapai hasil sesuai dengan kemampuannya. 

f. Bahan pelajaran terbagi lebih merata dalam satu semester.  

g. Pendidikan lebih berdaya guna, karena bahan pelajaran disusun menurut 

jenjang akademik.  

 

Sebuah modul harus memiliki ciri-ciri yang tidak terdapat dalam bahan ajar 

lainnya. Modul tersebut hendaknya benar-benar disesuaikan dengan kondisi 

pendidikan saat ini sehingga modul pembelajaran yang ada dapat semenarik 

mungkin dan harus terus dilakukan inovasi agar dapat meningkatkan minat belajar 

siswa.  

 

5. Komponen Modul 

 

Komponen modul merupakan bagian-bagian yang ada dalam suatu modul 

pembelajaran. Komponen-komponen tersebut harus ada dengan lengkap karena 

komponen tersebut adalah syarat suatu bahan ajar dapat dikatakan modul. 

Komponen-komponen modul yang mencakup tiga bagian (Marwanard,2011:4) 

yaitu bagian pembuka, inti, dan penutup dengan penjelasan sebagai berikut: 

a. Bagian pembukaan 

 

1) Judul 

Judul modul perlu menarik dan memberi gambaran tentang materi yang 

dibahas.  

2) Daftar isi  

Daftar isi menyajikan topik-topik yang dibahas. Topik-topik tersebut 

diurutkan berdasarkan urutan kemunculan dalam modul. 

3) Peta Informasi  
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Modul menyertakan peta informasi. Pada daftar isi akan terlihat topik apa 

saja yang dipelajari, tetapi tidak terlihat kaitan antar topik tersebut. Pada 

peta informasi akan diperlihatkan kaitan antar topik tersebut. Pada peta 

informasi akan diperlihatkan kaitan antar topik-topik dalam modul. Peta 

informasi yang disajikan dalam modul dapat saja menggunakan diagram isi 

bahan ajar yang dipelajari sebelumnya. 

4) Daftar Tujuan Kompetensi Umum 

Penulisan tujuan kompetensi membantu pembelajar untuk mengetahui     

pengetahuan, sikap, atau keterampilan apa yang dapat dikuasai setelah 

menyelesaikan pelajaran.  

 

b. Bagian Inti (Kegiatan Belajar) 

 

1) Pendahuluan/ Tujuan Umum Materi 

Pendahuluan pada suatu modul berfungsi untuk: (1) memberikan gambaran 

umum mengenai isi materi modul , (2) meyakinkan pembelajar bahwa 

materi yang akan dipelajari dapat bermanfaat bagi mereka, (3) meluruskan 

harapan pembelajar mengenai materi yang akan dipelajari, (4) mengaitkan 

materi yang telah dipelajari dengan materi yang akan dipelajari, (5) 

memberikan petunjuk bagaimana mempelajari materi yang akan disajikan. 

Dalam pendahuluan dapat saja disajikan peta informasi mengenai materi 

yang akan dibahas dan daftar tujuan kompetensi yang akan dicapai setelah 

memperlajari modul.  

2) Hubungan Dengan Materi atau Pelajaran Yang Lain 

Materi pada modul sebaiknya lengkap, dalam arti, semua materi yang perlu 

dipelajari tersedia dalam modul. Bila materi tersebut tersedia pada buku teks 

amak arahan tersebut dapat diberikan dengan menuliskan judul dan 

pengarang buku teks tersebut.  

3) Uraian Materi  

Uraian materi merupakan penjelasan secara terperinci tentang materi 

pembelajaran yang disampaikan dalam modul. Organisasikan isi materi 

pembelajaran dengan urutan dan susunan yang sistematis, sehingga 

memudahkan pembelajar memahami materi pembelajaran. Apabila materi 

yang dituangkan cukup luas, maka dapat dikembangkan ke dalam beberapa 

Kegiatan Belajar (KB). Setiap KB memuat uraian materi, penugasan, dan 

rangkuman. 

4) Penugasan  

Penugasan dalam modul perlu menegaskan kompetensi apa yang diharapkan 

setelah mempelajari modul. Penugasan juga menunjukkan kepada 

pembelajar bagaimana dalam modul yang merupakan bagian penting.  

5) Rangkuman 

         Rangkuman merupakan bagian dalam modul yang menelaah hal-hal pokok     

         dalam modul yang telah dibahas. Rangkuman diletakkan pada bagan akhir   

         modul.  

 

c. Bagian Penutup 

1) Bagian Glosarium atau daftar istilah 
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Glosarium berisikan definisi-definisi konsep yang dibahas dalam modul. 

Definisi tersebut dibuat ringkas dengan tujuan untuk mengingat kembali 

konsep yang telah dipelajari. 

2) Tes Akhir  

Tes akhir merupakan latihan yang dapat pembelajar kerjakan setalah 

mempelajari suatu bagian dalam modul. Aturan umum untuk tes akhir ialah 

bahwa tes tersebut dapat dikerjakan oleh pembelajar.  

3) Indeks 

Indeks memuat istilah-istilah penting dalam modul serta halaman di mana 

istilah tersebut ditemukan. Indeks perlu diberikan dalam modul supaya 

pebelajar mudah menemukan topik yang ingin dipelajari. Indeks perlu 

mengandung kata kunci yang kemungkinan pembelajar akan mencarinya.  

 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa komponen yang 

harus ada dalam modul adalah bagian pembuka, bagian inti dan bagian penutup. 

Bagian-bagian tersebut harus berkesinambungan satu dengan yang lainnya 

sehingga komponen tersebut dapat membentuk sebuah modul pembelajaran.  

 

6. Tinjauan Materi Pokok 

 

Tinjauan materi pokok dalam penelitian ini berisi mengenai materi-materi yang 

akan di jelaskan dalam modul pembelajaran. Tinjauan materi yang akan 

digunakan adalah materi persebaran flora dan fauna. Ada beberapa manfaat dalam 

mempelajari materi flora dan fauna menurut (Sugiyanto dan Danang Endarto, 

2014:1) yaitu: 

 

Mempelajari materi flora dan fauna diharapakan dapat mendeskripsikan faktor 

penghalang organisme, menunjukkan sebaran flora dan fauna di permukaan bumi, 

menunjukkan sebaran flora dan fauna di Indonesia serta mengidentifikasi 

kerusakan dan pelestarian flora dan fauna serta dampaknya bagi kehidupan. 
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Materi persebaran flora dan fauna  menjelaskan mengenai faktor-faktor yang 

menjadi penghalang bagi organisme yang hidup di permukaan bumi. Faktor 

penghalang menurut (Sugiyanto dan Danang Endarto, 2014: 3) tersebut adalah:  

 

Faktor penghalang persebaran organisme terbagi atas penghalang geografi, 

penghalang reproduksi dan penghalang endemis  Perwilayahan sebaran flora di 

Indonesia dibagi atas  flora wilayah Paparan Sunda, flora wilayah Paparan Sahul, 

dan flora pada wilayah peralihan. 

 

Materi flora dan fauna ini juga membahas mengenai persebaran hutan di 

Indonesia. Persebaran hutan di Indonesia di bagi menjadi beberapa jenis yakni 

hutan hujan tropis, hutan musim, dan hutan bakau. Selain hutan, ada beberapa 

jenis tumbuhan yang dilindungi di Indonesia (Sugiyantono dan  Danang Endarto , 

2014: 8) antara lain:  

1) Pohon bergetah, antara lain: 

a. Hangkang (Palaquium leiocarpum); 

b. Jelutung (Dyena costulata); 

c. Katiau (Ganna metloyauma); 

d. Kemenyan (Styrax benzoin); 

e. Malam merah (Palaquium gutta); 

f. Mata kucing/damar (Agathis alba). 

 

2) Pohon penghasil buah, antara lain: 

a. Balam suntai (Palaquium walsurifolium); 

b. Enau (Arenga pinnata). 

 

3) Pohon pengahasil kayu, antara lain: 

a. Bayur (Pterospermum sp.); 

b. Ekaliptus (Eucalyptus sp.); 

c. Ipil (Instsia amboinensis); 

d. Kayu bawang (Scorodocarpus boornensis); 

e. Kayu hitam (Diospyros sp.); 

f. Purnamasada (Cordia subcordata); 

g. Sawo kecik (Manilkata kauki); 

h. Sono keling (Dalbergia latifolia); 

i. Suren (Toona sureni); 
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j. Taker, benuang (Duobanga meluccana); 

k. Tambesu (Fragraea fragrans). 

 

4) Pohon penghasil kulit kayu atau zat warna, antara lain: 

a. Hongi/saya (Myristica argentea); 

b. Kayu kuning (Cundrania sp.); 

c. Kayu sepang (Caesalpina sappan); 

d. Kulit lawang (Cinnamomum cullilawan); 

e. Massoi (Cryptoria massoi); 

f. Mata bunga/garu (Excoevaria agallocha). 

 

B. Penelitian  Relevan  

 

1. Pengembangan bahan ajar materi keragaman flora dan fauna di Indonesia mata 

pelajaran IPS kelas VII MTs yang diteliti oleh Karomah (2015) dengan hasil 

penelitian berupa hasil pembelajaran kelas eksperimen hasil nilai pre test yaitu 

65,21 dan setelah menggunakan bahan ajar produk hasil post test dengan rata-

rata 88,6. Nilai pre test dan post test kemudian dibandingkan, dengan demikian 

maka dapat disimpulkan hasil peningkatan nilai setelah menggunakan produk 

bahan ajar buku yaitu 23,39%. Setelah menggunakan bahan ajar yang ada 

terdapat peningkatan nilai yaitu 14,3%. 

 

2. Pengembangan bahan ajar geografi pada kompetensi dasar memahami atmosfer  

dan dampaknya terhadap kehidupan di muka bumi kelas X Sma/Ma semester Ii 

dengan menggunakan pendekatan keruangan yang diteliti oleh Yulian Widya 

Saputra (2015) dengan hasil penelitian berupa hasil pengerjaan tes pemahaman 

Model IRI ini menunjukkan secara mayoritas siswa mudah memahami materi 

atmosfer dengan adanya teks ajar atmosfer yang disusun dengan pendekatan 

keruangan.  

 

Hasil tabulasi menunjukkan bahwa hasil tes pemahaman IRI pertama siswa 

yang lulus diatas SKM sebanyak 31 siswa atau 88,57%, hasil tes pemahaman 
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IRI kedua siswa yang lulus diatas SKM sebanyak 31 siswa atau 88,57%, dan 

hasil tes pemahaman IRI ketiga siswa yang lulus diatas SKM sebanyak 34 

siswa atau 97,14%. 

 

3. Pengembangan bahan ajar geografi terintegrasi Sains-Islam di Madrasah yang 

diteliti oleh Saiful Amin (2017) dengan hasil penelitian berupa pengembangan 

produk berupa bahan ajar Geografi terintegrasi Sains-Islam telah melalui 

beberapa tahapan. Hal-hal yang menjadi persyaratan kualitas produk 

pengembangan ini telah diupayakan.  

 

Beberapa upaya seperti validasi ahli isi (materi), ahli bahasa, ahli rancangan 

dan desain pembelajaan, ahli integrasi Islam (Al-Qur’an dan Hadis) dengan 

sains, dan uji coba produk di lapangan telah dilakukan. Berdasarkan hasil 

validasi ahli dan uji coba lapangan dapat disimpulkan bahwa bahan ajar 

Geografi terintegrasi Sains-Islam untuk MA kelas X telah memenuhi standar 

layak untuk diterbitkan.  

 

4. Pengembangan buku teks geografi  dengan struktur penulisan ensiklopedia 

yang diteliti oleh Iskandar, Budijanto, Ach. Amirudin (2016) dengan hasil 

penelitian berupa hasil penelitian yang menunjukkan pengembangan buku teks 

pada materi pembentukan dan pemanfaatan tanah sangat membantu siswa 

untuk belajar mandiri dalam menyelesaikan tugasnya.  

 

Perlunya pengembangan buku teks dimaksudkan agar dapat dicapai perbaikan 

pembelajaran. Upaya perbaikan pembelajaran dilakukan dengan memperbaiki 

proses yang diwujudkan dengan pengembangan buku teks yang lengkap. Buku 
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teks ini selain dapat digunakan oleh siswa dan guru dalam pembelajaran di 

kelas, juga dapat digunakan secara efektif oleh siswa secara individual. 

 

5. Pengembangan modul matematika untuk pembelajaran berbasis masalah (PBL) 

pada materi pokok persamaan garis lurus kelas VIII SMP yang diteliti oleh 

Fitrotul Khayati, Imam Sujadi dan Dewi Retno Sari Saputro (2016) dengan 

hasil penelitian menunjukkan bahwa modul telah memenuhi standar kelayakan 

modul dengan presentase 75,71% untuk kelayakan materi dan 82,28% untuk 

kelayakan media.  

 

C. Kerangka Berpikir 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian 
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D. Rancangan Model  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Model Pengembangan Borg and Gall (Sumber: Borg & Gall, 

1983:775) 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Jenis Penelitian  

 

 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pendidikan dan pengembangan 

(Research & Development) (R & D). Penelitian ini merupakan penelitian yang 

bertujuan untuk mengembangkan sebuah produk modul sebelumnya menjadi 

produk modul baru yang  dikembangkan oleh peneliti. Hal tersebut sesuai dengan 

pengertian penelitian pengembangan menurut Punaji Setyo Sari (2013:222) yaitu:  

 

Penelitian pengembangan adalah suatu proses yang dipakai untuk 

mengembangan dan memvalidasi produk pendidikan. Penelitian ini mengukuti 

suatu langkah-langkah secara siklus. Langkah penelitian atau pengembangan 

ini terdiri atas kajian tentang temuan penelitian produk yang akan 

dikembangkan, mengembangkan produk berdasarkan temuan-temuan tersebut, 

melakukan uji coba lapangan sesuai dengan latar dimana produk tersebut akan 

dipakai dan melakukan revisi terhadap hasil uji lapangan.  

 

B. Prosedur Pengembangan 

 

Ada beberapa tahapan prosedur pengembangan yaitu sebagai berikut:  

 

1. Tahap 1 (Studi Pendahuluan) 

 

a. Kurikulum 

 

Kurikulum yang digunakan di SMA Negeri 1 Tumijajar Kabupaten Tulang 

Bawang Barat adalah kurikulum 2013. Kurikulum 2013 ini menekanan agar siswa 

dapat lebih belajar secara aktif dan kritis sehingga pembelajaran yang tercipta 

lebih komunikatif antara guru dan siswa. 
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b. SK dan KD  

 

Standar Kompetensi mata pelajaran geografi kelas XI adalah  menganalisis 

fenomena antroposfer dan biosfer. 

 

2. Tahap II (Tahap Pengembangan Model) 

 

a.  Model Pengembangan (Desain Produk) menurut Ardhana 2002: 9 yaitu:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Prosedur Pengembangan Modul 

 

b. Validasi desain  

 

Validasi desain dilakukan oleh ahli materi dan ahli media dengan menggunakan 

kuesioner untuk kedua ahli tersebut.  
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c. Revisi Desain 

 

Revisi dilakukan 1 kali yaitu dengan ahli desain media.  

 

d. Uji Coba Produk  

 

a) Desain Uji Coba  

 

Setelah melalui proses validasi ahli, maka berikutnya produk diujicobakan pada 

siswa untuk mengetahui apakah modul bisa dimengerti dan dikerjakan oleh siswa 

atau tidak. Pada tahap uji coba dilakukan uji coba terbatas dengan dua cara. Uji 

coba pertama akan dilakukan dengan memilih 7 siswa untuk diminta mempelajari 

dan menyelesaikan permasalahan yang ada dalam modul.  

 

Hasil pengerjaan ketiga siswa tersebut dianalisis untuk mengetahui apakah modul 

perlu direvisi atau tidak. Modul diujicobakan kembali terhadap 25 siswa untuk 

diminta mempelajari dan menyelesaikan permasalahan yang ada dalam modul. 

Apakah hasil uji coba terbatas ini mendapat respon yang baik dari siswa serta 

siswa dapat menyelesaikan soal tes evaluasi sesuai standar yang telah ditetapkan, 

maka modul dapat dikatakan efektif jika digunakan sebagai bahan ajar. 

 

b) Subjek Uji Coba 

 

Subjek penelitian dan pengembangan yang terlibat dalam penelitian 

pengembangan ini adalah :  

a. Subjek penelitian awal (analisis kebutuhan) yaitu 1 orang pendidik Pendidikan 

Geografi dan 25 orang siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Tumijajar  

b. Subjek uji coba kelompok kecil adalah 7 orang siswa kelas XI SMA Negeri 1 

Tumijajar 
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c. Subjek uji coba kelompok besar adalah 25 orang siswa kelas XI SMA Negeri 1 

Tumijajar. 

 

c) Jenis Data  

 

Data merupakan unit informasi yang direkam media yang dapat dibedakan dengan 

data lain, dapat dianalisis, dan relevan dengan problem tertentu. Data haruslah 

merupakan keterkaitan antara informasi dan bentuk simbolik pada satu sisi.  

 

Jenis data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data kuantitatif dan data 

kualitatif. Data kuantitatif berupa nilai rata-rata dan lembar validasi, kuesioner 

siswa, dan hasil tes evaluasi. Angka-angka tersebut kemudian dikuantitatifkan 

sehingga dapat disimpulkan tingkat kelayakan modul materi persebaran flora dan 

fauna. Sedangkan data kualitatif berupa saran, kritik, dan tanggapan dari validator. 

Saran, kritik, dan tanggapan dari validator digunakan sebagai pertimbangan dalam 

melakukan revisi terhadap modul materi persebaran flora dan fauna.  

 

d) Instrumen Pengumpulan Data  

 

Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah lembar validasi, kuesioner 

siswa, dan tes evaluasi siswa. Lembar validasi digunakan untuk memvalidasi 

modul hasil pengembangan. Lembar validasi ini diberikan kepada para validator 

ahli yaitu dosen geografi dan guru SMA. Lembar validasi berisi beberapa 

penilaian tentang sistematika dan isi modul.  

Lembar validasi juga memuat komentar dan saran yang nantinya akan digunakan 

sebagai bahan revisi selanjutnya. Lembar validasi digunakan mengetahui 

kevalidan dan kepraktisan suatu modul sebagai bahan ajar. Kevalidan dapat 

diketahui dari nilai rata-ratanya sedangkan kepraktisan suatu modul sebagai bahan 



31 
 

ajar dapat diketahui jika penilaian pada setiap aspek dilembar validasi 

menunjukkan bahwa tidak ada/sedikit revisi.  

 

Siswa yang menjadi subjek uji coba akan diberikan kuesioner mengenai 

tanggapan siswa terhadap modul yang telah dikembangkan. Kuesioner yang 

diberikan kepada siswa ini terdiri dari 13 item pernyataan yang harus ditanggapi 

oleh siswa. Tanggapan dari siswa juga akan digunakan sebagai bahan revisi 

selanjutnya.  

 

Selain kuesioner,  juga diberikan soal evaluasi terhadap siswa untuk mengetahui 

pemahaman siswa terhadap materi yang telah ditentukan dalam modul. Batasan 

siswa dianggap menguasai materi di dalam modul adalah sesuai dengan Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM). Apabila nilai siswa kurang dari KKM, maka siswa 

diharapkan mempelajari kembali modul tersebut. Hasil respon siswa pada 

kuesioner dan hasil tes evaluasi siswa menghasilkan efektif tidaknya suatu modul.  

 

e) Teknik Analisis Data 

 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 

diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi dengan cara 

mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 

melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan 

yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh 

diri sendiri maupun orang lain. Teknik analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan kuesioner berupa lembar evaluasi uji coba untuk kelompok kecil 

dan besar, intrumen wawancara, instrumen ahli materi, dan instrumen ahli media.  
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Teknik analisis data yang digunakan untuk menganalisis data hasil penilaian 

kelayakan adalah dengan perhitungan rata-rata hasil kuesioner serta hasil dari 

hasil evaluasi siswa. Penilaian hasil evaluasi ini dapat diketahui dengan rumus 

penilaian sebagai berikut: 

 

 

                        
           Sumber: Sugiyono, 2011:244 

 

Pedoman penilaian hasil evaluasi siswa adalah sebagai berikut: 

 

            Tabel 2. Pedoman Penilaian Hasil Evaluasi Siswa 

 

No. Kriteria Skor 

1. Jawaban benar, langkah-langkah 

pengerjaan benar  

10 

2. Jawaban salah, langkah-langkah 

pengerjaan benar 

8 

3. Jawaban salah, langkah-langkah 

pengerjaan salah 

6 

4. Jawaban benar, langkah-langkah 

pengerjaan salah 

4 

           Sumber: Sugiyono, 2011: 244 

 

Untuk memperkuat data hasil penilaian kelayakan, dikembangkan jenjang 

kualifikasi kriteria kelayakan. Kriteria penilaian menggunakan skor 1-4, dimana 

skor 1 menunjukkan skor terendah dan skor 4 menunjukkan skor tertinggi. 

Penentuan rentang skala pada kriteria penilaian dapat diperoleh dengan cara 

rentang skor tertinggi dikurangi skor terendah dibagi dengan skor tertinggi. 

Berdasarkan penentuan  tersebut, lalu di kategorikan ke dalam kriteria kevalidan 

analisis nilai rata-rata.  Berikut ini adalah tabelnya: 

Tabel 3. Kriteria Kevalidan Analisis Nilai Rata-rata 

 

Kriteria Kategori Validasi 

3,26 – 4,00 Valid/tidak revisi 

2,51 – 3,25 Cukup valid/tidak revisi 

Nilai Akhir = Jumlah skor yang diperoleh/jumlah soal x 100 
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1,76 -  2,50 Kurang valid/revisi sebagian 

1,00 – 1,75 Tidak valid/revisi total 
         Sumber: Arikunto, 2006:242 

 

e. Revisi Produk  

 

Revisi produk dilakukan jika dalam pemakaian kondisi nyata terdapat kekurangan 

dan kelemahan.  

 

f. Evaluasi dan Penyempurnaan 

 

Evaluasi dan penyempurnaan produk ini dilakukan setelah diujicobakan kepada 

siswa kelas XI. Jika hasilnya masih terdapat kekurangan sesuai dengan pengisian 

kuisioner oleh siswa dan 2 orang ahli desain dan materi, maka akan dilakukan 

evaluasi dan penyempurnaan produk.  

 

g. Model Hipotetik (Model Akhir Hasil Revisi pada Tahap Pengembangan 

Model) 

 

Model ini adalah berupa modul yang telah dapat diujicobakan kepada kelompok 

kecil dan kelompok besar setelah dilakukan revisi.   

 

3. Tahap III ( Tahap Pengujian Model) 

 

Setelah pengajuan terhadap produk berhasil, maka selanjutnya produk tersebut 

diterapkan dalam kondisi yang lebih luas. Tahap ini digunakan metode 

eksperimen. Setelah pengujian model, masih dimungkinkan ada revisi produk, 

kemudian barulah menjadi model final yang siap untuk diseminasi.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

 

 

A. Kesimpulan 

 

Kesimpulan hasil skripsi Pengembangan Modul Materi Persebaran Flora dan 

Fauna di SMA Negeri 1 Tumijajar Tahun 2018 adalah sebagai berikut:  

 

1. Pengembangan modul materi persebaran flora dan fauna di SMA Negeri 1 

Tumijajar Kabupaten Tulang Bawang Barat termasuk dalam kriteria sangat 

baik dengan persentase sebanyak 82.08%.   

2. Kelayakan, kemenarikan, dan kemanfaatan modul persebaran flroa fauna 

memiliki d pesentase 75% dari hasil perhitungan kuesioner oleh validator ahli 

(dosen) dan sebanyak 82.08% dari validator ahli (guru geografi). Hal tersebut 

menunjukkan bahwa media yang dibuat telah layak digunakan, media menarik, 

dan tidak perlu adanya revisi dalam media tersebut.  

3. Efektivitas penggunaan modul materi persebaran flora dan fauna di kelas XI 

menunjukkan bahwa modul tersebut cukup efektif digunakan sebagai bahan 

ajar di kelas dan siswa dapat mengerjakan tes evaluasi dengan baik yang 

ditunjukkan dengan hasil tes evaluasi siswa yang mencapai tingkat persentase 

sebanyak 92%. Hal tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar siswa dapat 

mengerjakan tes evaluasi dengan sangat baik.  
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B. Saran 

 

1. Saran Pemanfaatan Produk 

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pemanfaatn bahan ajar geografi 

hasil pengembangan antara lain: 

a) Hendaknya bahan ajar geografi hasil pengembangan dalam pembelajaran  

     disertai dengan model atau strategi pembelajaran yang tepat.  

b) Hendaknya bahan ajar geografi hasil pengembangan pembelajaran  

disajikan pula dalam bentuk online agar lebih mudah diakses oleh siswa.  
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